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MOTTO  
 
 
 ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْن ِ ا َو ُـﺜ َﻌ ْـﺑﺎ َﻓ ﺎ َﻤِﻬِﻨ ْ ﻴ َـﺑ َقﺎَﻘِﺷا ْﻮ   ﱢﻣ ﺎ ًﻤَﻜَﺣ ِﻪ ِ ﻠْﻫَأ ْﻦ  ﺎَﻬ ِ ﻠْﻫَأ ْﻦ ِﻣ ﺎ ًﻤَﻜَﺣ َو
 َﻠْﺻ ِإ آَﺪْ ِﻳﺮُ ﻳ ْن ِإ َﻮ ُـﻳ ًﺎﺤ ﱢﻓ ِﻖ  ُﷲا  َـﻨ ْـﻴ َـﺑ ُﻬ ِإ ﺎ َﻤ ﱠن  َﻛ َﷲا َنﺎ  ًﺮ ْـﻴِﺒَﺧ ﺎ ًﻤ ْ ﻴ ِ ﻠﻋ} ا٣٥{  
Artinya : 
“dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam atau juru pendamai dari keluarga laki-
laki dan seorang dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam 
itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 
kepada suami- istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (Qs. An-Nisa’: 35)1 
                                                             
1 Al-Qur’an Digital, Terjemahan QS.An.Nisa’(4): 35 
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ini dapat memberikan sedikit rasa bangga kepada kalian. Ucapan terdalam buat 
kalian yang tersayang: 
Untuk orang tua, Abah dan Ibu ku yang selalu memberikan yang terbaik 
untuk aku. Dan aku sangat bersyukur telah dilahirkan dari orang tua seperti kalian. 
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kesabaran. Tapi ingat mbak oing selalu sayang kamu. 
Aku juga bangga telah menjadi bagian dari keluarga besar Bani Haji 
Faqih. Yang selalu memberikan nilai-nilai kehidupan kepada generasi penerusnya.  
Buat my sister, mbak Abidatul Fitriyah dan Mbak Ulfi Hadyan Rahmah, 
you are my best sister and my best friend. I will love you ever after. 
Just for teman-teman kost di kost sholiha: azka, nikmah, rina, ratna, hani, 
dani, fitri, happy, izza. Terima kasih atas kenangan kalian selama hidupku di masa 
kuliah ini. 
Juga buat teman-temanku yang di kelas C jurusan AS. Kalian sungguh 
istimewa. Khususnya buat sahabat sejatiku yang tak akan pernah bisa aku 
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TRANSLITERASI  
 
A. Umum  
 Tramnsliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebgaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi 
rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi. 
B. Konsonan  
ا          =   Tidak dilambangkan  ض     =   dl 
ب        =    b ط       =   th 
ت        =    t ظ       =   dh 
ث        =     ts ع  =‘ (koma menghadap ke atas) 
ج         =     j غ        =   gh 
ح         =     h ف       =     f 
خ         =     kh ق        =      q 
د          =    d ك        =     k 
ذ          =    dz  ل         =    l 
ر          =    r م          =    m  
ز          =    z ن          =    n  
س         =    s و           =    w 
ش         =    sy ه           =     h 
ص        =    sh ي          =   y 
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   Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak ditengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda oma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah “i”, dlommah dengan  “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang  =  ȃ       misalnya   لﺎﻗ    menjadi  qȃla 
Vokal (i) panjang  =  ȋ        misalnya    ﻞﯿﻗ   menjadi qȋla 
Vokal (u) panjang  =  ȗ       misalnya    نود  menjadi dȗna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“ȋ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong  (aw)        =   ﻮـــــ misalnya       لﻮﻗ     menjadi    qawlun 
Diftong  (ay)     =   ﻲــــ   misalnya       ﺮﯿﺧ     menjadi    khayrun 
D. Ta’ Marbȗthah (ة)  
  Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’ Marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   ﺔѧѧﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎـѧѧــﺳﺮﻟا  
 
 
xv 
 
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan  mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya  ﷲ   ﺔﻤﺣر ﻲﻓ   menjadi fi rahmatillȃh. 
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ABSTRAK 
 
Ummah, Choirul. 09210078. 2013. PANDANGAN HAKIM PENGADILAN 
AGAMA KOTA MALANG TENTANG IMPLEMENTASI PASAL 8 
PERATURAN MAHKAMAH AGUNG NO.1 TAHUN 2008  TENTANG 
HAK MEMILIH MEDIATOR. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah. Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang.Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag. 
Kata Kunci : Pandangan Hakim, Perma no.1 Tahun 2008, Hak Memilih Mediator 
 
Hak memilih merupakan hak mendasar yang mencakup proses mengeluarkan 
pendapatnya. Dalam Peraturan Mahkamah Agung No.1 Tahun 2008 mengatur 
tentang Hak Memilih yaitu memilih Mediator oleh Para Pihak Yang Berperkara. 
Mengingat bahwa di Pengadilan Agama Kota Malang mempunyai tenaga 
mediator yang cukup banyak, yaitu mediator dari dalam dan dari luar pengadilan. 
Dengan demikian seharusnya pasal tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif. 
Namun, pada praktiknya ternyata Pengadilan tersebut mempunyai kebijakan 
sendiri dalam mengimplementasikan pasal tersebut. maka, peneliti ingin 
mengetahui bagaimana pandangan hakim dalam melaksanakan pasal 8 tentang 
hak memilih mediator tersebut.  
 Dengan demikian penelitian ini bermaksud untuk memperoleh jawaban atas 
masalah bagaimana pandangan hakim tentang faktor yang menghambat terhadap 
implementasi dari pasal tersebut dan solusi yang mungkin dapat mengurangi 
hambatan yang ada dalam pelaksanaan pasal tersebut. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris atau penelitian lapangan. 
dengan pendekatan penelitiannya yaitu kualitatif. Sehingga peneliti harus terjun 
langsung ke Pengadilan Agama Kota Malang demi mendapatkan data akurat 
tentang implementasi hak memilih mediator. Pendekatan ini berbentuk deskriftif. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Dari proses penelitian tersebut menghasilkan jawaban yang menunjukan bahwa 
implementasi dari pasal 8 Peraturan Mahkamah Agung No.1 Tahun 2008 tidak 
dapat dilaksanakan secara efektif. Meskipun di Pengadilan Agama Kota Malang 
sudah dilengkapi dengan tenaga mediator dari luar Pengadilan tersebut, namun 
proses memilih masih melalui penunjukan dari Majelis Hakim.  Hal tersebut 
menurut pandangan hakim disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya yaitu 
kurangnya pemahaman masyarakat, kurangnya kesadaran hukum dan budaya 
hukum di masyarakat, ketidakhadiran pihak yang berperkara,Aturan mengenai 
hak memilih kurang begitu tegas sebagai sebuah aturan, mediasi di Pengadilan 
sudah terlambat untuk dilaksanakan, tidak ada penunjukan yang dilakukan secara 
langsung oleh Majelis Hakim, mediator tidak lagi sama dengan konsep hakam. 
Selain itu, solusi yang dapat mengurangi hambatan tersebut menurut padangan 
hakim yaitu dengan memberikan pemahaman yang lebih terhadap masyarakat 
mengenai mediasi, membuat papan informasi yang lebih lengkap menyangkut 
mediator, dan mediasi harus dilakukan sebelum masuk ke Pengadilan. Namun, 
solusi ini masih belum bisa efektif karena belum dilaksanakan dengan nyata. 
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ABSTRACT 
 
Ummah, Choirul. 09210078. The VIEW OF THERELIGION COURT 
JUDGE at MALANG  CITY ABOUT IMPLEMENTATION OF 
ARTICLE 8 SUPREME COURT RULES NO.1 2008 ABOUT 
CHOOSE RIGHT of MEDIATOR. Thesis. Department of family law.  
Syariah faculty. State islamic university maulana malik ibrahim malang. 
Advisor: Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag.  
Keyword : view of the judge, Supreme Court rules no.1 2008, Right To Choose 
Mediator 
The right to choose is a fundamental right which includes the right to voice 
opinions. The Supreme Court rules no.1 of 2008 regulates that the right pick is 
choosing the mediator by the parties litigant. Given that in the  Religious Courtat 
Malang city has many of mediators, namely mediator from inside and outside of 
the Court. Thus, the article should be implemented effectively. However in 
practice, the Court has its own wisdom to implement the article. The researchers 
want to know the judges’ view on the implementation of article 8 about right to 
choose the mediator.  
This study intends and aims at obtaining an answer to the problem of how the 
judges view about the factors that hinder the implementation of the article and the 
solutions that may be able to reduce the barriers in the implementation of this 
article.  
The type of this research is empirical research or field research. The research 
approach is qualitative. Thus, researcher must go directly to the Religious Courtat 
Malang city in order to get more accurate data about implementationright to 
choose the mediator. This approach is a descriptive one,because researcher 
describes the events that occur in the society. this study use the method of 
collecting the data that obtained from interviews, observation, and documentation.  
The results of this research is that the implementation of article 8 of the 
Supreme Court rules no.1 of 2008 can not be implemented effectively. Although 
in Religious Courtat Malang city is equipped with mediator from the outside of 
court, but the process is still through the appointment by the judges. the view of 
the judge is caused by several factors, including the lack of publik awareness, lack 
of legal awareness and legal culture in society, the absence of the litigants, the 
rules about the right to vote less so firm as a rule, mediation in court too late to 
implemented, no appointment is done directly by the judges, mediators are not the 
same about the concept of hakam. In addition, there are also solutions that can 
minimize the barriers in the view of the judge. The solutions give a deeper 
understanding to the society about mediation, making the board with more 
complete of information about the mediator, and mediation should be done before 
going to the court. But this is solution was not effectively, because not yet really  
implemented. 
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  اﻟﺒﺤﺚ ﻠﺨﺺﻣ
. رأي اﻟﻘﺎﺿﻰ ﺑﺎﶈﻜﻤﺔ اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﲟﺪﻳﻨﺔ ﻣﺎﻻﻧﻖ ﻋﻦ ﺗﻄﺒﻴﻖ 3102، 87001290ﺧﲑ اﻷﻣﺔ، 
ﻋﻦ اﳊﻖ اﺧﺘﻴﺎر اﻟﻮﺳﻴﻂ.  8002ﺳﻨﺔ  1ﻟﻘﺎﻧﻮن اﶈﻜﻤﺔ اﻟﻌﻠﻴﺎ رﻗﻢ  اﻟﻔﺼﻞ اﻟﺜﺎﻣﻦ
ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﲝﺚ ﺟﺎﻣﻌﻲ، ﻗﺴﻢ اﻷﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ. ﺟﺎﻣﻌﺔ 
  اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ، ﻣﺎﻻﻧﺞ.
 إﺷﺮاف: اﻟﺪﻛﺘﻮر اﳊﺎﺟﺔ ﺗﻮﻃﻊ ﺣﺎﻣﺪة اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ
 
 : رأي اﻟﻘﺎﺿﻰ، ﺣﻖ اﺧﺘﻴﺎر اﻟﻮﺳﻴﻂ.اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
اﳊﻖ ﰲ اﻻﺧﺘﻴﺎر ﻫﻮ اﳊﻖ اﻷﺳﺎﺳﻲ اﻟﺬي ﻳﺸﻤﻞ ﻋﻤﻠﻴﺔ إﺑﺪاء اﻟﺮأي.  وﻗﺪ 
ﻋﻦ اﳊﻖ ﰲ اﺧﺘﻴﺎر اﻟﻮﺳﻴﻂ، ﻳﻌﲎ اﳊﻖ  8002ﻟﺴﻨﺔ  1ﻧّﻈﻢ ﻗﺎﻧﻮن اﶈﻜﻤﺔ اﻟﻌﻠﻴﺎ رﻗﻢ 
ﰲ اﺧﺘﻴﺎر اﻟﻮﺳﻴﻂ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﳌﺘﻘﺎﺿﲔ. وﺑﺎﻟﻨﻈﺮ إﱃ أن اﶈﻜﻤﺔ اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﲟﺪﻳﻨﺔ ﻣﺎﻻﻧﻖ ﳍﺎ 
ﻫﺬﻩ  ﻳﻨﺒﻐﻲ ﺗﻨﻔﻴﺬ وﺑﺎﻟﺘﺎﱄداﺧﻞ اﶈﻜﻤﺔ أو ﻣﻦ ﻏﲑﻫﺎ.  ﻋﺪد ﻛﺒﲑ ﻣﻦ اﻟﻮﺳﻄﺎء، إﻣﺎ ﻣﻦ
. وﻣﻊ ذﻟﻚ ﻓﺈّن ﻟﻠﻤﺤﻜﻤﺔ ﺳﻴﺎﺳﺔ ﺧﺎﺻﺔ ﰱ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻫﺬﻩ اﻟﻔﺼﻞ. ﻟﺬا، ﺑﻔﻌﺎﻟﻴﺔ اﻟﻔﺼﻞ
  ﻋﻦ اﳊﻖ ﰲ اﺧﺘﻴﺎر اﻟﻮﺳﻴﻂ. 8أراد اﻟﺒﺎﺣﺚ أن ﻳﻌﺮف آراء اﻟﻘﻀﺎة ﰱ ﺗﻨﻔﻴﺬ اﻟﻔﺼﻞ 
ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻫﺬﻩ  ﻳﻬﺪف ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ إﱃ ﻣﻌﺮﻓﺔ آراء اﻟﻘﺎﺿﻰ ﻋﻦ اﻟﻌﻮاﺋﻖ اﻟﱵ ﺗﻌﻴﻖ
  اﻟﻔﺼﻞ،  ﰒ وﺿﻊ ﺣﻞ ﺗﻘّﻠ ﻞ اﻟﻌﻮاﺋﻖ ﰲ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻫﺬﻩ اﻟﻔﺼﻞ.
ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﲝﺚ ﻣﻴﺪاﱐ ﻣﺴﺘﺨﺪﻣﺎ اﳌﺪﺧﻞ اﻟﻜﻴﻔﻲ أي اﻟﻨﻮﻋﻲ، إذن 
ﻻﺑﺪ ﻟﻠﺒﺎﺣﺚ أن ﳝﺘﺰج ﺑﺎﻟﻨﺎس ﻟﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺪﻗﻴﻘﺔ. وﻫﻮ ﰲ ﺻﻮرة اﻟﻮﺻﻒ. 
اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﻓﻴﻪ ﻫﻲ  ﻷن اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻳﺼﻒ ﻣﺎ ﺣﺪث ﰱ اĐﺘﻤﻊ. أﻣﺎ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﲨﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت
  اﳌﻘﺎﺑﻠﺔ و اﳌﺮاﻗﺒﺔ و اﻟﺘﻮﺛﻴﻖ.
ﺳﻨﺔ  1ﻟﻘﺎﻧﻮن اﶈﻜﻤﺔ اﻟﻌﻠﻴﺎ رﻗﻢ  8وﻧﺘﻴﺠﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ أن ﺗﻨﻔﻴﺬ ﻓﺼﻞ 
ﻻ ﻳﺴﲑ ﻓﻌﺎﻻ. رﻏﻢ أن اﶈﻜﻤﺔ اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﻗﺪ أﺣﻀﺮت اﻟﻮﺳﻄﺎء ﻣﻦ ﺧﺎرج  8002
اﶈﻜﻤﺔ، ﻓﺈن اﻻﺧﺘﻴﺎر ﻻ ﺗﺰال ﺑﺈﺷﺎرة ﳎﻠﺲ اﻟﻘﻀﺎة. و ﺳﺒﺐ ذﻟﻚ ﻋﻨﺪ اﻟﻘﺎﺿﻲ ﻫﻮ 
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ﻧﻘﺼﺎن ﻓﻬﻢ اĐﺘﻤﻊ، و ﺟﻬﻞ اĐﺘﻤﻊ ﻋﻦ اﳊﻜﻢ، واﻟﻌﺎدة اﻟﱵ ﺗﺴﲑ ﰱ اĐﺘﻤﻊ، و 
ﻏﻴﺎب اﳌﺘﻘﺎﺿﻲ ﰱ اﳉﻠﺴﺔ، و ﻧﻘﺼﺎن اﳉﺴﻮر ﰱ ﻧﻈﺎم ﺣﻖ إﺧﺘﻴﺎر اﻟﻮﺳﻴﻂ، وﺗﺄﺧﺮ 
ﺗﻄﺒﻴﻖ اﻟﻮﺳﺎﻃﺔ، و ﻋﺪم إﺷﺎرة اﻟﻮﺳﻴﻂ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﳎﻠﺲ اﻟﻘﻀﺎة، و اﺧﺘﻼف اﻟﻮﺳﻴﻂ 
ﺿﻰ ﻳﻌﲎ ﺑﺎﻟﺸﺮح ﻋﻠﻰ اĐﺘﻤﻊ ﻋﻦ ﺑﺎﻟﻘﺎﺿﻰ. أﻣﺎ اﳊﻞ ﻟﺘﻠﻚ اﳌﺸﻜﻠﺔ ﻋﻨﺪ اﻟﻘﺎ
اﻟﻮﺳﺎﻃﺔ، و إﻧﺸﺎء ﻟﻮﺣﺔ اﻹﻋﻼﻧﺎت ﻋﻦ ﺑﻴﺎﻧﺎت اﻟﻮﺳﻄﺎء، وأن ﺗﻜﻮن اﻟﻮﺳﺎﻃﺔ ﻗﺒﻞ 
 ﺑﺪاﻳﺔ ﺑﺮاﻣﺞ اﳉﻠﺴﺔ. ورﲟﺎ ﱂ ﺗﻜﻦ ﻫﺬﻩ اﳊﻠﻮل ﻓﻌﺎﻻ ﻷĔﺎ ﱂ ﺗﻄﺒ ّ ﻖ واﻗﻌﻴﺎ.
 
 
